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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.
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ABSTRAK

DETERMINAN WILLINGNESS TO PAY IURAN BPJS KESEHATAN DI
KOTA BANJARBARU

Luna Farica Abya, Nur Laily, Nita Pujianti, Ayu Riana Sari Azwari, Anggun
Wulandari

Willingness to pay (WTP) memiliki peran penting dalam menentukan kepatuhan
peserta terhadap pembayaran iuran JKN agar tetap dapat mengakses layanan
kesehatan. Willingness to pay (WTP) dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga
menyebabkan seseorang bersedia melakukan pembayaran iuran BPJS Kesehatan
untuk mendapatkan perlindungan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hubungan antara variabel pendapatan, pengetahuan, kualitas
pelayanan, dan kemudahan akses pelayanan dengan willingness to pay iuran BPJS
Kesehatan di Kota Banjarbaru. Metode studi observasional analitik dengan desain
cross-sectional digunakan dalam penelitian ini, dengan metode cluster random
sampling digunakan sebagai metode pengambilan sampel. Jumlah responden pada
penelitian ini sebanyak 102 orang, yang kemudian diproporsikan dalam setiap
kecamatan yang ada di Kota Banjarbaru. Data dianalisis menggunakan uji chi-
square dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan (p=0,028), kualitas
pelayanan (p=0,044), dan kemudahan akses pelayanan (p=0,024) dengan
willingness to pay iuran BPJS Kesehatan. Sedangkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan (p=0,1/2) dengan willingness to pay iuran BPJS
Kesehatan di Kota Banjarbaru. BPJS Kesehatan perlu meningkatkan edukasi dan
sosialisasi berkelanjutan melalui pemanfaatan media sosial secara masif dan BPJS
Keliling untuk meningkatkan pemahaman, persepsi manfaat, serta akses informasi
masyarakat, sehingga dapat mendorong kemauan membayar iuran dan mendukung
keberlanjutan program JKN.

Kata kunci: Willingness to pay (WTP), pendapatan, pengetahuan, kualitas
pelayanan, kemudahan akses pembayaran.
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ABSTRACT

DETERMINANTS OF WILLINGNESS TO PAY BPJS HEALTH
CONTRIBUTIONS IN BANJARBARU CITY

Luna Farica Abya, Nur Laily, Nita Pujianti, Ayu Riana Sari Azwari, Anggun
Wulandari

Willingness to pay (WTP) plays a crucial role in determining participant
compliance with JKN premium payments to ensure continued access to healthcare
services. Willingness to pay (WTP) is influenced by several factors, leading to a
person's willingness to pay BPJS Kesehatan premiums to obtain healthcare
protection. The purpose of this study was to analyze the relationship between
income, knowledge, service quality, and ease of access to services with willingness
to pay BPJS Kesehatan premiums in Banjarbaru City. An observational analytical
study with a cross-sectional design was used in this study, with cluster random
sampling as the sampling method. The number of respondents in this study was 102
people, who were then proportioned in each sub-district in Banjarbaru City. Data
were analyzed using the chi-square test with a 95% confidence level. The results
showed a significant relationship between income (p=0.028), service quality
(p=0.044), and ease of access to services (p=0.024) with willingness to pay BPJS
Kesehatan premiums. Meanwhile, there was no significant relationship between
knowledge (p=0.112) and willingness to pay BPJS Kesehatan premiums in
Banjarbaru City. BPJS Kesehatan needs to increase education and ongoing
outreach through extensive use of social media and mobile BPJS to improve public
understanding, perception of benefits, and access to information, thereby
encouraging willingness to pay premiums and supporting the sustainability of the
JKN program.

Keywords: Willingness to pay (WTP), income, knowledge, service quality, ease of
payment access.
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